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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis data dengan teknik 

analisis statistik korelasi product moment dari pearson diperoleh koefisien korelasi 

(rxy) sebesar 0.589 dengan signifikansi p = 0.000 (p < 0.01) sehingga dapat 

dikatakan hubungan antara self confidence dengan orientasi masa depan anak 

jalanan tergolong positif dan signifikan, sehingga hipotesa dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara self confidence dengan orientasi 

masa depan anak jalanan diterima. Artinya adalah semakin tinggi self confidence 

yang dimiliki oleh anak jalanan maka semakin tinggi orientasi masa depan pada 

anak jalanan, sebaliknya semakin rendah self confidence sehingga semakin rendah 

orientasi masa depan anak jalanan 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka saran yang 

dapat peneliti sampaikan adalah:  

1. Bagi pembina, diharapkan untuk memberikan dukungan secara psikologis bagi 

anak jalanan, seperti memberikan respon positif saat bercerita, diberikan pujian 

setiap melakukan sesuatu yang positif, tidak melecehkan, tidak menghina, lebih 

menghargai satu sama lain dan diakui keistimewaannya.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti disarankan dapat meneliti orientasi masa depan 

anak jalanan lebih secara universal atau pada komunitas anak jalanan yang 

lainnya. Peneliti lain juga dapat melakukan penelitian tentang orientasi masa 

depan dalam bidang pekerjaan, pendidikan dan pernikahan. Peneliti selanjutnya 

diharapkan mampu memberikan gambaran lebih jelas tentang orientasi masa 

depan yang dapat ditinjau dari banyak faktor lainnya. 

3. Bagi dinas sosial, diharapkan mampu membuat suatu  model baru dalam 

penanganan  dan  pengawasan anak  jalanan  serta  pendataan  anak  jalanan  

yang lebih efektif dalam  pengelolaanya, sehingga dapat mengetahui jumlah dari 

anak jalanan di setiap lokasi. Anak-anak jalanan tersebut yang masih  pada  usia 

sekolah, diharapkan untuk dinas sosial memberikan model pembinaan kepada 

anak jalanan yang berbasis  keterampilan, sehingga ketika anak-anak tersebut 

sudah tidak lagi berada di jalanan dapat memberdayakan diri mereka sendiri. 
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